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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of family support, self-efficacy, and resilience on 

the entrepreneurial interest of Generation Z in Denpasar City, which, despite having significant 
potential as well as access to technology and a developing creative ecosystem, still faces low 
entrepreneurial interest, limited skills, experience, and environmental support. The study 
employed purposive sampling involving 100 Generation Z respondents across four districts in 
Denpasar City, collecting primary data through questionnaires and secondary data from various 
sources to obtain a comprehensive overview of factors affecting entrepreneurial interest. The 
results of this study are: (1) Influence of Family Support, Self-Efficacy, and Resilience on 
Entrepreneurial Interest: simultaneously, family support, self-efficacy, and resilience have a 
positive and significant effect on the entrepreneurial interest of Generation Z in Denpasar City 
with a contribution of 52.4%; (2) Influence of Family Support on Entrepreneurial Interest: family 
support has a positive and significant effect on the entrepreneurial interest of Generation Z in 
Denpasar City with a contribution of 45.5%, as motivation, guidance, and trust from family 
create a conducive environment for entrepreneurship; (3) Influence of Self-Efficacy on 
Entrepreneurial Interest: self-efficacy has a positive and significant effect on the entrepreneurial 
interest of Generation Z in Denpasar City by 24.8%, as self-confidence enhances courage, 
readiness, and the ability to seize business opportunities; and (4) Influence of Resilience on 
Entrepreneurial Interest: resilience has a positive and significant effect on the entrepreneurial 
interest of Generation Z by 25.8%, as the ability to recover from failure and face pressure 
increases motivation and perseverance in starting a business. 

 
Keywords : Family Support, Entrepreneurial Interest, Self-Efficacy & Resilience. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan keluarga, self-efficacy, dan 
resiliensi terhadap minat berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar yang meskipun memiliki 
potensi besar serta akses teknologi dan ekosistem kreatif yang berkembang, masih 
menghadapi rendahnya minat usaha, keterbatasan keterampilan, pengalaman, dan dukungan 
lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling terhadap 100 responden 
Generasi Z di empat kecamatan Kota Denpasar dengan mengumpulkan data primer melalui 
kuesioner dan data sekunder dari berbagai sumber untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. Hasil dari penelitian ini 
adalah (1) Pengaruh Dukungan Keluarga, Self Efficacy, dan Resiliensi terhadap Minat 
Berwirausaha: Secara simultan, dukungan keluarga, self-efficacy, dan resiliensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar dengan 
kontribusi sebesar 52,4%.; (2) Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha: 
Dukungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 
Generasi Z di Kota Denpasar dengan kontribusi 45,5%, karena motivasi, arahan, dan 
kepercayaan keluarga menciptakan lingkungan kondusif bagi kewirausahaan; (3) Pengaruh 
Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha: Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar sebesar 24,8%, karena keyakinan 
diri meningkatkan keberanian, kesiapan, dan kemampuan mengambil peluang usaha; dan (4) 
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Pengaruh Resiliensi terhadap Minat Berwirausaha: Resiliensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z sebesar 25,8%, karena kemampuan 
bangkit dari kegagalan dan menghadapi tekanan meningkatkan motivasi dan ketekunan 
dalam memulai usaha. 

 
Kata kunci : Dukungan Keluarga, Minat Berwirausaha, Self Efficacy & Resiliensi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global menuntut generasi muda untuk tidak hanya 

menjadi pencari kerja tetapi juga pencipta lapangan kerja melalui aktivitas 

kewirausahaan. Meskipun pemerintah telah mendorong tumbuhnya jiwa wirausaha, 

minat berwirausaha generasi muda masih tergolong rendah, termasuk di Kota 

Denpasar yang memiliki potensi besar pada sektor ekonomi kreatif. Minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pendidikan kewirausahaan, serta 

self efficacy (Arifin, 2022), sementara tingkat kepercayaan diri yang kuat turut 

menjadi pendorong motivasi (Rahayu & Kurniawan, 2021). Di sisi lain, data BPS 

(2023) menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok demografis besar baik 

di Indonesia maupun Bali, termasuk sekitar 185 ribu jiwa di Kota Denpasar yang 

berpotensi menjadi pelaku usaha muda. Meskipun generasi ini dikenal adaptif dan 

kreatif, kenyataannya tidak seluruh individu tertarik untuk memanfaatkan peluang 

usaha yang tersedia. 

Kontribusi Generasi Z dalam pengelolaan UMKM juga masih terbatas. Dari 

total UMKM nasional sebanyak 64,2 juta unit, hanya sekitar 23,9% yang dikelola 

generasi muda (Kemenkop UKM, 2022), termasuk sekitar 19.600 UMKM di Denpasar. 

Distribusi usaha generasi muda cenderung terkonsentrasi pada sektor perdagangan, 

kuliner, dan sebagian kecil ekonomi kreatif digital sebagaimana terlihat pada data 

BPS Denpasar (2022), yang menunjukkan bahwa sektor digital yang memiliki daya 

saing global justru belum digarap secara optimal. Padahal Kota Denpasar memiliki 

ekosistem kewirausahaan yang relatif berkembang, didukung oleh akses teknologi, 

komunitas bisnis, dan berbagai program inkubasi. Selain itu, setiap kecamatan di 

Denpasar memiliki potensi wirausaha yang berbeda Denpasar Selatan dan Denpasar 

Barat memiliki populasi Generasi Z tertinggi (BPS Denpasar, 2024) yang dapat 

menjadi fokus pengembangan kewirausahaan. 

Dalam konteks faktor penentu minat berwirausaha, dukungan keluarga 

memainkan peran vital dalam memberikan motivasi, dorongan moral, dan bantuan 

finansial kepada generasi muda yang ingin memulai bisnis (Rahayu & Kurniawan, 

2021). Namun, tidak semua keluarga memberikan dukungan terhadap pilihan 

berwirausaha, karena banyak orang tua masih menganggap profesi pegawai lebih 

aman dibandingkan risiko bisnis. Selain itu, self efficacy menjadi faktor psikologis 

penting yang memengaruhi keyakinan diri generasi muda dalam menghadapi 

tantangan usaha (Arifin, 2022), meskipun teori Bandura (1977) menegaskan bahwa 

pembentukan self efficacy tidak secara langsung memasukkan dukungan keluarga 

sebagai komponen utama. Faktor lain seperti resiliensi turut diperlukan agar individu 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220626431071659
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mesman/article/view/971


MES Management Journal 
Volume 5 Nomor 1 (2026) 24 –36 E-ISSN 2830-7089 

DOI: 10. 56709/mesman. V5.i1.971 
 

26 | Volume 5 Nomor 1  2026 
 

mampu bertahan menghadapi tekanan dan kegagalan dalam usaha (Sasmita & 

Afriyenti, 2023), namun tidak semua Generasi Z memiliki ketahanan mental yang 

memadai akibat tekanan akademik maupun pengalaman negatif sebelumnya. 

Meski demikian, tren positif minat berwirausaha mulai tampak di kalangan 

Generasi Z di Kota Denpasar, terutama dengan dukungan teknologi digital, komunitas 

kreatif, serta lingkungan sosial yang semakin fleksibel dan terbuka terhadap pola 

kerja mandiri. Banyak generasi muda memanfaatkan platform digital untuk menjual 

produk, membuka jasa, dan membangun usaha berbasis konten kreatif. Letak 

strategis Kota Denpasar yang terdiri dari empat kecamatan dengan kedekatan 

terhadap kawasan wisata dan pusat perbelanjaan turut memberikan peluang usaha 

yang besar. Namun, berbagai kendala seperti keterbatasan keterampilan manajemen 

bisnis, kurangnya pengalaman, minimnya mentor, serta terbatasnya akses 

permodalan masih menjadi hambatan yang signifikan bagi Generasi Z untuk memulai 

usaha secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai pengaruh 

dukungan keluarga, self efficacy, dan resiliensi terhadap minat berwirausaha 

Generasi Z di Kota Denpasar. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mendalam mengenai faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 

kesiapan generasi muda dalam berwirausaha. Selain itu, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan keluarga dalam 

merancang strategi pengembangan kewirausahaan yang lebih efektif, terutama bagi 

Generasi Z yang hidup di era digital dan memiliki potensi besar untuk berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam bagaimana 

dukungan keluarga, self efficacy, dan resiliensi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sejauh mana dukungan keluarga mampu mendorong munculnya 

minat berwirausaha pada generasi muda, serta menilai pengaruh keyakinan diri atau 

self efficacy terhadap kesiapan mereka dalam mengambil keputusan berbisnis. Selain 

itu, penelitian ini juga mengkaji peran resiliensi sebagai kemampuan bertahan dan 

bangkit dari tekanan dalam mempengaruhi kecenderungan Generasi Z untuk terjun 

ke dunia usaha. Lebih jauh, penelitian ini berupaya menguji pengaruh ketiga variabel 

tersebut secara simultan guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang secara bersama-sama membentuk minat berwirausaha Generasi Z 

di Kota Denpasar. Hasil kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pihak terkait dalam merancang strategi pengembangan kewirausahaan yang lebih 

efektif dan tepat sasaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini dilaksanakan di empat kecamatan di Kota Denpasar 

untuk menggambarkan minat berwirausaha Generasi Z secara menyeluruh, dengan 

mempertimbangkan karakteristik kota sebagai pusat ekonomi dan pendidikan serta 

berbagai tantangan yang dihadapi generasi muda, seperti keterbatasan keterampilan, 
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modal, dan pengalaman usaha. Populasi penelitian adalah Generasi Z berusia 18–27 

tahun yang berdomisili di Kota Denpasar, dengan sampel sebanyak 100 responden 

yang ditentukan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu dan dihitung melalui rumus Slovin. Jenis data yang digunakan meliputi data 

kuantitatif dari kuesioner mengenai dukungan keluarga, self efficacy, resiliensi, dan 

minat berwirausaha, serta data kualitatif berupa deskripsi lokasi, karakteristik 

Generasi Z, dan hasil observasi pendukung. Sumber data terdiri dari data primer yang 

diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden, serta data 

sekunder yang dihimpun melalui studi dokumentasi dari BPS, jurnal ilmiah, dan 

penelitian terdahulu, sehingga keseluruhan prosedur penelitian mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Seluruh item pernyataan pada variabel Dukungan Keluarga, Self-Efficacy, 

Resiliensi, dan Minat Berwirausaha dinyatakan valid karena memiliki nilai koefisien 

korelasi lebih besar dari 0,3. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel karena masing-masing 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga instrumen layak digunakan. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig 0,200 yang lebih 

besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa model 

tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Penyebaran titik yang acak pada scatterplot menunjukkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 

Hasil Koefisien Korelasi Berganda 

 
Keterangan : 

Ry (1,2,3) = Korelasi berganda Y 
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b1 = Koefisien predictator dari Dukungan Keluarga (X1) 

b2 = Koefisien predictator dari Self Efficacy (X2) 

b3 = Koefisien predictator dari Resiliensi (X3) 

∑x1y = Jumlah total X1Y 

∑x2y = Jumlah total X2Y 

∑x3y = Jumlah total X3Y 

∑y2 = Total kuadrat Y 

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam 

batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang menghasilkan beberapa kemungkinan. 

Terdapat ketentuan-ketentuan dalam analisis korelasi berganda yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  

 
 

Berdasarkan hasil SPSS maka dapat dilihat hasil uji korelasi berganda. 

Tabel 6. Hasil Kalkulasi Korelasi Berganda 

 
Berdasarkan hasil kalkulasi pada tabel 4.15 diperoleh hasil korelasi berganda 

R bertanda positif sebesar 0,734. Angka 0,734 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara Dukungan Keluarga, Self Efficacy dan Resiliensi secara simultan dengan Minat 

Berwirausaha. Korelasi berganda bertanda positif artinya ada hubungan searah 

dimana semakin baik Dukungan Keluarga (X1), Self Efficacy (X2) dan Resiliensi (X3) 

secara simultan maka Minat Berwirausaha (Y) semakin baik pula. Begitu juga 

sebaliknya semakin tidak Dukungan Keluarga (X1), Self Efficacy (X2) dan Resiliensi 

(X3) maka Minat Berwiraudaha (Y) semakin tidak baik pula. 
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa dukungan keluarga, self-

efficacy, dan resiliensi masing-masing berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha, dengan konstanta 5,029 dan koefisien regresi yang menandakan 

peningkatan minat berwirausaha seiring meningkatnya ketiga variabel tersebut. 

 

Hasil Analisis Determinasi dengan R2 

Tabel 8. Hasil Kalkulasi Koefisien Determinasi 

 
Nilai Adjusted R² sebesar 52,4% menunjukkan bahwa dukungan keluarga, 

self-efficacy, dan resiliensi secara bersama-sama memengaruhi minat berwirausaha, 

dengan kontribusi individual masing-masing sebesar 22,5%, 12,28%, dan 12,77%. 

 

Hasil Uji t 

Tabel 9. Hasil Uji Statistik t 

 
Berdasarkan hasil uji t, variabel Dukungan Keluarga, Self Efficacy, dan 

Resiliensi masing-masing menunjukkan nilai t-hitung yang lebih besar daripada t-

tabel (1,984), yaitu berturut-turut 5,658; 3,259; dan 3,465 sehingga seluruhnya 

berada pada daerah penolakan H0 dan menerima Ha. Dengan demikian, Dukungan 

Keluarga dan Self Efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha, sedangkan Resiliensi juga memiliki pengaruh positif yang ditunjukkan 

oleh nilai t-hitung yang signifikan, meskipun penarikan kesimpulan pada bagian akhir 

naskah sebelumnya terdapat kekeliruan penulisan. 
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Hasil Uji F (F-test) 

Tabel 10. Hasil Uji Statistik F 

 
Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 37,311 lebih besar dari 

F-tabel 2,46, sehingga dukungan keluarga, self-efficacy, dan resiliensi secara simultan 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z. 

 

Hasil Perbandingan Koefisien Beta 

Koefisien beta digunakan untuk mengetahui variabel bebas yang paling 

dominan memengaruhi variabel terikat, meskipun hasilnya bersifat estimasi sehingga 

mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan data aktual; berdasarkan perhitungan, 

dukungan keluarga memiliki nilai beta terbesar yaitu 45,5%, diikuti resiliensi sebesar 

25,8% dan self-efficacy sebesar 24,8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi minat 

berwirausaha generasi Z di Kota Denpasar. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dukungan Keluarga, Self Efficacy dan Resiliensi Terhadap Minat 

Berwirausaha. 

Dapat dijelaskan dari hasil uji F bahwa nilai F hitung berjumlah 37,311 yang 

mempunyai nilai lebih besar dibandingkan dengan F tabel yaitu 2,46, serta untuk 

letak dari F hitung ada pada daerah penolakan Ho, maka sebab itu Ha diterima 

sedangkan Ho ditolak. Besarnya pengaruh Dukungan Keluarga, Self Efficacy dan 

Resiliensi terhadap Minat Berwirausaha adalah 52,4%. Jadi dapat dikemukakan 

bahwa berkaitan antara variabel Dukungan Keluarga, Self Efficacy dan Resiliensi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

pada Generasi Z di Kota Denpasar, sehingga adanya teridentifikasi berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Minat 

Berwirausaha, pada Generasi Z di Kota Denpasar perlu memperhatikan Dukungan 

Keluarga, adanya Self Efficacy yang kuat, serta kemampuan resiliensi yang baik. 

Ketiga faktor tersebut saling mendukung dalam menciptakan pengalaman yang 

memuaskan bagi konsumen, yang akhirnya berpengaruh positif terhadap Minat 

Berwirausaha generasi Z. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rahmawati & Setyawan (2025) menemukan bahwa harga 

terjangkau meningkatkan peluang pembelian, sementara Alfiandy (2022) 

menekankan bahwa harga stabil meningkatkan kepuasan dan peluang pembelian. 

 

Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Dapat dijelaskan dari hasil uji t bahwa nilai t hitung berjumlah 5,658 yang 

merupakan lebih besar daripada nilai t tabel yakni berjumlah 1,984 serta pada letak 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220626431071659
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mesman/article/view/971


MES Management Journal 
Volume 5 Nomor 1 (2026) 24 –36 E-ISSN 2830-7089 

DOI: 10. 56709/mesman. V5.i1.971 
 

32 | Volume 5 Nomor 1  2026 
 

daerah penolakan H0 terdapat t hitung, oleh karena itu H0 ditolak dan Ha diterima. 

Besarnya pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha adalah 45,5%. 

Jadi, disimpulkan bahwa Dukungan Keluarga memiliki pengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Berarti jika Dukungan Keluarga 

diperhatikan, maka berpengaruh pada Minat Berwirausaha pada generasi Z di Kota 

Denpasar. Hal ini dikarenakan pada generasi Z di Kota Denpasar memiliki Dukungan 

Keluarga yang baik sehinggan Minat Berwirausaha memiliki peningkatan. Dukungan 

keluarga yang diberikan melalui motivasi, arahan, dan kepercayaan terhadap 

kemampuan individu dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, sehingga 

mendorong dan meningkatkan minat Generasi Z untuk berwirausaha. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, antara lain penelitian Handayani (2024) 

serta Dian et al. (2023) yang menemukan bahwa dukungan keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada responden generasi Z dan 

siswa SMA. Penelitian ini juga konsisten dengan Afriani & Novrita (2024) yang 

menyatakan bahwa dukungan keluarga meningkatkan minat berwirausaha siswa. 

Selain itu, penelitian Marbun (2024) serta Fahrani et al. (2023) juga membuktikan 

bahwa dukungan keluarga, bersama dengan variabel lainnya seperti self-efficacy dan 

resiliensi, berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Berwirausaha 

Dapat dijelaskan dari hasil uji t bahwa nilai t hitung berjumlah 3.259 yang 

merupakan lebih besar daripada nilai t tabel yakni berjumlah 1,984 serta pada letak 

daerah penolakan H0 terdapat t hitung, oleh karena itu H0  ditolak dan Ha diterima. 

Besarnya pengaruh Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha adalah 24,8%. 

Jadi, disimpulkan bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Berarti jika semakin tinggi tingkat 

keyakinan diri (self-efficacy) yang dimiliki oleh Generasi Z dalam menghadapi 

tantangan, mengambil keputusan, dan menyelesaikan masalah, maka semakin tinggi 

pula minat mereka untuk memulai dan menjalankan usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa Self-Efficacy merupakan faktor penting dalam membangun keberanian dan 

kesiapan Generasi Z untuk terjun ke dunia wirausaha. Dengan keyakinan terhadap 

kemampuan diri, Generasi Z lebih termotivasi, lebih percaya diri dalam mengambil 

risiko, dan lebih mampu melihat peluang usaha, sehingga berdampak positif terhadap 

minat mereka untuk berwirausaha. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Berwirausaha pada Generasi Z di Surabaya Utara. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan Annida (2025) dan Dian et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Self Efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa dan siswa 

SMA. Dengan demikian, baik penelitian sebelumnya maupun penelitian ini sama-

sama menegaskan bahwa keyakinan diri merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan minat berwirausaha. 
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Pengaruh Resiliensi terhadap Minat Berwirausaha. 

Dapat dijelaskan dari hasil uji t bahwa nilai t hitung berjumlah 3,465 yang 

merupakan lebih besar daripada nilai t tabel yakni berjumlah 1,984 serta pada letak 

daerah penolakan H0 terdapat t hitung, oleh karena itu H0 ditolak dan Ha diterima. 

Besarnya pengaruh Resiliensi terhadap Minat Berwirausaha adalah 25,8%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z. Berdasarkan hasil penelitian, 

semakin tinggi kemampuan Generasi Z untuk bangkit dari kegagalan, mengatasi 

tekanan, serta tetap fokus pada tujuan meskipun menghadapi hambatan, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk  memulai usaha. Resiliensi membantu 

individu untuk tetap optimis, mampu mengambil keputusan, serta memandang 

tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. 

Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi merupakan faktor penting yang 

mendorong kesiapan Generasi Z terjun ke dunia wirausaha. Dengan resiliensi yang 

kuat, Generasi Z lebih percaya diri dalam menghadapi risiko, tidak mudah menyerah 

ketika mengalami kegagalan, dan lebih termotivasi untuk terus mencoba hingga 

berhasil. Kondisi tersebut berdampak langsung pada meningkatnya minat mereka 

dalam berwirausaha. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Fahrani et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa Resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berwirausaha 

pada perempuan single parent di Kota Langsa. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

konsisten dengan Marbun (2024) yang menemukan bahwa Dukungan keluarga, self 

efficacy, dan resiliensi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Ras Melanesia di Banyumas. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

bukti empiris bahwa resiliensi merupakan faktor penting yang mendorong individu 

terutama Generasi Z untuk berani memulai dan menjalankan usaha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan keluarga, self-efficacy, dan resiliensi secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha Generasi Z di Kota Denpasar dengan 

kontribusi sebesar 52,4%, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi ketiga faktor 

tersebut, semakin besar minat generasi muda untuk berwirausaha. Secara parsial, 

dukungan keluarga memiliki pengaruh signifikan dengan kontribusi 45,5%, 

menegaskan bahwa motivasi, kepercayaan, dan dorongan emosional keluarga 

berperan penting dalam meningkatkan minat usaha. Self-efficacy juga berpengaruh 

signifikan dengan kontribusi 24,8%, menggambarkan bahwa keyakinan diri Generasi 

Z dalam mengambil keputusan dan menghadapi tantangan mendorong minat 

berwirausaha. Selain itu, resiliensi memberikan pengaruh signifikan sebesar 25,8%, 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk bangkit dari kegagalan dan tetap optimis 

berkontribusi pada peningkatan minat berwirausaha. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan berbagai penelitian terdahulu dan menguatkan pentingnya ketiga 

faktor tersebut dalam mendorong Generasi Z untuk terjun ke dunia usaha. 
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